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ABSTRAK 
 

Tumbuhan Etlingera rubroloba merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan 

karena mengandung senyawa polifenol. Manfaat batang Etlingera rubroloba sebagai antioksidan 

dapat formulasikan dalam bentuk sediaan topikal yaitu spray gel. Penggunaan Na-CMC sebagai basis 

gel memiliki keuntungan dengan menghasilkan basis gel yang jernih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui formulasi, evaluasi fisik dan stabilitas fisik dari sediaan spray gel ekstrak etanol batang 

Etlingera rubroloba. Ekstrak yang diperoleh kemudian diformulasikan menjadi spray gel dengan 

variasi konsentrasi Na-CMC F1 (0,1%), F2 (0,2%), F3 (0,3%), F4 (0,4%) dan F5 (0,5%). Evaluasi 

fisik meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji pola penyemprotan, uji waktu kering, uji 

homogenitas dan uji hedonik sedangkan stabilitas fisik meliputi pengujian sentrifugasi dan cycling 

test. Hasil evaluasi fisik didapatkan setiap formula masuk dalam rentang syarat sediaan spray gel 

yang baik. Hasil pengujian stabilitas fisik setelah cycling test menunjukkan adanya penurunan 

viskositas pada setiap formula dan tidak terjadi perubahan dari segi organoleptik maupun pH dari 

sediaan spray gel setelah cycling test. Hasil uji hedonik didapatkan formula 3 dan 4 lebih disukai. 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa F3 dan F4 merupakan formula yang optimum 

berdasarkan evaluasi fisik, stabilitas fisik dan juga pengujian hedonik. 

 

Kata kunci: Etlingera rubroloba, Na-CMC, spray gel 

 

ABSTRACT 

Etlingera rubroloba is a plant that has antioxidant activity because it contains polyphenolic 

compounds. The benefits of Etlingera rubroloba stems as antioxidants can be formulated in topical 

dosage forms, namely spray gel. The use of Na-CMC as a gel base has the advantage of producing a 

clear gel base. This study aims to determine the formulation, physical evaluation and physical 

stability of the spray gel preparation of Etlingera rubroloba stem ethanol extract. The extract 

obtained was then formulated into a spray gel with various concentrations of Na-CMC F1 (0.1%), 

F2 (0.2%), F3 (0.3%), F4 (0.4%) and F5 (0.5%). Physical evaluation includes organoleptic test, pH 

test, viscosity test, spray pattern test, dry time test, homogeneity test and hedonic test while physical 

stability includes centrifugation test and cycling test. The results of the physical evaluation showed 

that each formula fell within the range of requirements for a good spray gel preparation. The results 

of the physical stability test after the cycling test showed a decrease in the viscosity of each formula 

and there was no change in the organoleptic or pH of the spray gel preparation after the cycling test. 

The results of the hedonic test showed that formulas 3 and 4 were preferred. Based on this research, 
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it was found that F3 and F4 are the optimum formulas based on physical evaluation, physical stability 

and also hedonic testing. 

 

Keywords: Etlingera rubroloba, Na-CMC, spray gel 

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan anggota tubuh terluar dan langsung bersentuhan dengan lingkungan 

sehingga kulit akan lebih mudah terpapar radikal bebas. Radikal bebas dapat menimbulkan beberapa 

masalah terhadap kulit, mulai dari kulit kemerahan, pigmentasi, bahkan dalam waktu lama 

menyebabkan resiko kanker.1,2 Senyawa yang mampu menghilangkan, membersihkan, menahan efek 

radikal disebut antioksidan.1 Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari berbagai sumber baik secara 

alami atau sintetis. Penggunaan antioksidan sintetik dibatasi karena dapat menimbulkan efek 

samping.3 Sumber antioksidan alami dapat diperoleh dari buah-buahan. Hal ini karena sebagian besar 

buah-buahan banyak mengandung senyawa vitamin C, polifenol, dan karoten.4 selain itu, jenis 

Etlingera juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan. Etlingera merupakan tanaman dari famili 

Zingiberaceae yang memiliki banyak spesies dan potensi yang menarik. Di pulau sulawesi, tumbuh 

sekitar 48 spesies dengan 7 spesies merupakan spesies endemik dari Sulawesi Tenggara.5 Senyawa 

aktif yang dapat ditemukan pada Etlingera rubroloba adalah tanin, terpenoid, saponin, flavonoid dan 

ekstrak metanol batang Etlingera rubroloba menunjukkan adanya aktivitas antioksidan5,6. Aktivitas 

Etlingera rubroloba sebagai antioksidan dapat dimanfaatkan menjadi suatu sediaan tertentu yaitu 

spray gel. 

Gel semprot atau spray gel merupakan gel atau hidrogel yang memiliki fase berair 10-90% 

dari berat sediaan dan spray berarti komposisi yang dikabutkan terdiri dari tetesan cairan berukuran 

kecil yang diterapkan melalui aplikator aerosol atau pompa semprot.7 Bentuk spray dipilih atas dasar 

sifat spray yang dapat memberikan suatu kandungan yang konsentrat, tetapi pada saat yang 

bersamaan juga memiliki kemampuan cepat menjadi kering sehingga dapat memberikan pengalaman 

yang menyenangkan dan mudah penggunaannya. Sediaan spray gel juga memiliki kelebihan yaitu 

lebih aman, lebih praktis penggunaanya, dan juga lebih mudah dicuci jika dibandingkan dengan 

sediaan topikal lainnya.8 Faktor penting dalam formulasi gel adalah  gelling agent.  

Gelling agent atau bahan pembentuk gel merupakan komponen polimer yang mempunyai 

berat molekul tinggi dan merupakan gabungan dari beberapa molekul dan lilitan dari polimer yang 

akan memberikan sifat kental pada gel.9 Na-CMC merupakan salah satu derivat selulosa yang 

memiliki sifat netral, viskositas yang stabil, resisten terhadap pertumbuhan mikroba, menghasilkan 

basis gel yang jernih dan film (selaput) yang kuat pada kulit ketika kering.10 Sehingga berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan formulasi dan pengujian sifat 
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fisik maupun stabilitas sediaan spray gel ekstrak etanol batang Etlingera rubroloba yang dapat 

diaplikasikan pada kulit 

METODE 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu oven (Froilabo®), sentrifugator (Boeco® S-8), 

viskometer (Rion® VT-04), timbangan analitik (Precisa XB 220A), lemari pendingin, indikator pH 

universal (nesco®), gelas beker (Pyrex®), gelas ukur (Iwaki®), tabung sentrifugasi (onemed®), pipet 

volume, pipet tetes, batang pengaduk, spatula, kaca preparat, mistar, stopwatch dan botol semprot. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu yaitu ekstrak etanol batang Etlingera 

rubroloba yang diperoleh di Laboratorium Farmasi universitas Halu Oleo, Na-CMC, propilen glikol, 

DMDM Hydantoin, aquadest, plastik mika, dan tisu. 

Metode 

 Penelitian ini bersifat eksperimental. Ekstrak etanol batang Etringera rubroloba 

diformulasikan menjadi sediaan spray gel dengan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent. 

Formula spray gel ekstrak etanol batang Etlingera rubroloba dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Formula spray gel ektrak etanol batang Etlingera rubroloba 

Bahan Fungsi Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 F4 F5 

Ekstrak etanol batang   

Etlingera rubroloba 

Zat aktif 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

Na-CMC Gelling agent 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 

Propilen glikol Humektan 15 15 15 15 15 

DMDM Hydantoin Pengawet  0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

Aquadest  Pelarut utama ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Pembuatan spray gel dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan kemudian ditimbang bahan-

bahan yang dibutuhkan sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Na-CMC sebagai gelling 

agent didispersikan ke dalam sebagian air panas dan dihomogenkan hingga membentuk massa gel 

yang transparan (campuran 1). Pada wadah terpisah, ektrak etanol batang Etlingera rubroloba 

dilarutkan dengan propilen glikol dan ditambahkan DMDM Hydantoin kemudian diaduk hingga 

homogen (campuran 2). Campuran 1 ditambahkan ke dalam campuran 2 kemudiaan diaduk hingga 

benar-benar tercampur dan ditambahkan aquadest hingga batas 100 mL.8  

Evaluasi fisik sediaan spray gel 

Uji organoleptik 

 Uji organoleptik dilakukan dengan cara melihat tampilan fisik dari sediaan, meliputi tekstur, 

warna dan aroma.11 
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Uji pH 

 Uji pH dilakukan dengan cara mengukur pH sediaan menggunakan pH universal. Kertas pH 

universal dicelupkan kedalam sediaan sebanyak 20 ml dan dilakukan pengamatan terjadinya 

perubahan warna pada pH. Warna yang muncul pada kertas pH universal kemudian dicocokan dengan 

warna pada indikator pH yang terdapat pada kemasan pH universal.12 

Uji viskositas 

 Pengujian viskositas menggunakan viskometer Rion® VT-04. Sediaan dimasukkan ke dalam 

gelas beker sebanyak 100 mL, rotor yang digunakan yaitu rotor nomor 3, kemudian dicelupkan ke 

dalam sediaan hingga alat menunjukkan nilai viskositas sediaan. Nilai viskositas (cPs) yang 

ditunjukkan pada alat viskometer merupakan nilai viskositas sediaan. Pengujian ini dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan.8,13 

Uji pola penyemprotan 

 Pengujian ini dilakukan dengan cara sediaan disemprotkan pada selembar plastik mika dengan 

jarak 3 cm, 5 cm, 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Diamati kondisi semprotan dan diameter dari pola semprot 

yang terbentuk. Diameter dari pola semprot yang terbentuk diukur menggunakan penggaris. Setelah 

sediaan disemprotkan, lembar plastik mika ditimbang dan dihitung bobot sediaan yang menempel 

pada plastik mika sebagai banyaknya sediaan yang keluar (gram) setiap semprotnya.11,14  

Uji waktu kering 

 Pengujian waktu kering dilakukan dengan cara spray gel disemprotkan langsung pada sisi 

dalam dari lengan bawah sekitar 0,11-0,25 gram kemudian dihitung waktu menggunakan stopwatch 

hingga sediaan yang disemprotkan menjadi kering. 11 

Uji homogenitas 

 Pengujian ini dilakukan dengan cara spray gel untuk setiap formula disemprotkan pada kaca 

objek sekitar 0,11-0,25 gram kemudian diamati sebaran partikel yang terbentuk secara visual untuk 

partikel tidak larut.8 

Uji hedonik 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan dari sediaan spray gel. Pengujian ini 

menggunakan sepuluh orang penalis dewasa, dimana menggunakan parameter aroma, warna dan 

tekstur dari sediaan. kemudian panelis diberikan lembar kuisioner dan mengisi kuisioner berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan dengan skala 1-5.3 
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Uji stabilitas 

Uji sentrifugasi 

Pengujian ini dilakukan sebanyak satu kali pada awal sediaan dibuat. Sediaan sebanyak 10 

mL dimasukkan kedalam tabung sentrifugasi lalu dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm 

selama 30 menit.14  

Cycling test 

 Pengujian ini dilakukan selama enam siklus dimana satu siklus dilakukan dengan cara sediaan 

disimpan didalam suhu lemari pendingin 4° ± 2°C selama 24 jam kemudian diletakkan ke suhu 40° 

± 2°C selama 24 jam sehingga setiap siklus terdiri atas dua hari. Setelah satu siklus selesai dilihat 

apakah ada perubahan pada organoleptik, pH, dan viskositas dari sediaan.15 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi fisik sediaan spray gel 

Uji organoleptik 

  Uji organoleptik dilakukan untuk melihat warna, tekstur, dan aroma dari sediaan spray gel. 

Pengujian organoleptik mempunyai peran penting dalam penerapan mutu suatu produk. Hasil 

pengamatan organoleptik dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptik spray gel ekstrak etanol batang Etlingera rubroloba 

Formula Na-CMC 

(%) 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 

F1 0,1 Bening Bau Khas Cair 

F2 0,2 Bening Bau Khas Cair 

F3 0,3 Bening Bau Khas Agak kental 

F4 0,4 Bening Bau Khas Agak kental 

F5 0,5 Bening Bau Khas Agak kental 

  Berdasarkan uji organoleptik untuk formula 1 hingga formula 5 tidak adanya perbedaan yang 

signifikan yaitu warna dan aroma yang dimiliki oleh formula 1, 2, 3, 4, dan 5 menunjukkan warna 

yang bening hal ini disebabkan karena jumlah ekstrak yang digunakan sedikit. Sedangkan tekstur 

formula 4 dan 5 memiliki perbedaan dengan formula 1, 2, dan 3 hal ini disebabkan oleh adanya 

pengaruh konsentrasi Na-CMC yang digunakan. 

Uji pH 

  Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan agar sesuai dengan pH kulit manusia 

yaitu berkisar antara 4,5-6,5. Hasil pengujian pH dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian pH sediaan spray gel 

Formula Na-CMC (%) pH 

F1  0,1 6 

F2  0,2 6 
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F3  0,3 6 

F4  0,4 6 

F5  0,5 6 

  Pada pengujian ini didapatkan pH sediaan berada pada pH 6 yang sesuai dengan standar pH 

untuk sediaan topikal yaitu 4,5-6,5. Bila pH sediaan terlalu asam dikhawatirkan akan menyebabkan 

kulit bersisik atau bahkan terjadi iritasi sedangkan jika pH sediaan terlalu basa akan menyebabkan 

kulit terasa licin, cepat kering, serta dapat mempengaruhi elastisitas kulit.16 

Uji viskositas 

  Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui viskositas dari sediaan. Viskositas spray gel 

akan mempengaruhi pelepasan obat dari basis pembentuk gel untuk memberikan efek terapi.17 

Viskositas sediaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti konsentrasi gelling agent, suhu 

ukuran partikel dan lain-lain. Hasil pengujian viskositas dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji viskositas sediaan spray gel 

Formula Na-CMC (%) Viskositas (cPs) ± SD 

F1  0,1 71,66 ± 7,63 

F2  0,2 100 ± 0 

F3  0,3 150 ± 0 

F4  0,4 183,3 ± 28,86 

F5  0,5 266 ± 28,86 

  Setiap formula memiliki viskositas yang berbeda, hal ini disebabkan oleh konsentrasi gelling 

agent dari tiap formula berbeda. Semakin tinggi konsentrasi Na-CMC yang digunakan maka 

viskositasnya akan meningkat. Pada pengujian ini didapatkan viskositas setiap formula masuk range 

viskositas spray gel. Viskositas spray gel yang baik yaitu berkisar antara 25-500 cPs.7 

Pola penyemprotan 

  Pemeriksaan pola penyemprotan dilakukan untuk melihat kualitas dari aplikator semprot yang 

digunakan. Hasil pola penyemprotan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji pola penyemprotan dan diameter penyemprotan sediaan spray gel 

Formula Na-CMC 

(%) 

Jarak penyemprotan (cm) 

3  5  10  15  20  

P
o

la
 s

eb
ar

 F1  0,1 Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 

F2  0,2 Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 

F3  0,3 Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 

F4  0,4 Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 

F5  0,5 Menggumpal Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 

D
ia

m
et

er
 

(c
m

) 

F1  0,1 3 4 7 7,5 11 

F2  0,2 3 5 7 9 12 

F3  0,3 2,5 3 6 8,5 9 

F4  0,4 2,5 3 5,5 7,5 8 

F5  0,5 2 4 5 7,5 8 



Zubaydah W.O.S. dkk. 

Pengembangan dan pengujian... 

                                                      Journal Borneo 

 Artikel 

 

 

 https://doi.org/xxxxxxxxxxxxxxxxxx     
J Born. 2022; 2(2): 38-49 

44 

Hasil pengujian pola penyepotan dari F1 hingga F5 bervariasi. Adanya variasi pola 

penyemprotan yang terbentuk dari sediaan spray gel dipengaruhi oleh jarak penyemprotan serta 

viskositas dari sediaan. Jarak penyemprotan berbanding lurus dengan besarnya pola penyemproan. 

Semakin kecil jarak penyemprotan maka pola penyemprotan yang terbentuk akan semakin kecil.14 

F1 hingga F4 menghasilkan pola semprot yang memanjang dan menyebar saat disemprotkan. 

Sedangkan F5 pada jarak 3 cm menghasilkan pola semprot menggumpal, hal ini disebabkan F5 

memiliki viskositas yang lebih tinggi dibanding F1 hingga F4. Diameter penyemprotan dengan 

variasi jarak penyemprotan bertujuan untuk mengetahui jarak penyemprotan yang optimal dan dapat 

memberikan penyebaran yang baik yaitu 5-7 cm.7 Hasil yang didapatkan bahwa pada jarak 10 cm 

semua sediaan mempunyai daya sebar yang baik.  

Pemeriksaan bobot penyemprotan dilakukan untuk memastikan bobot yang dikeluar oleh 

aplikator seragam. Hasil pemeriksaan bobot penyemprotan dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil bobot penyemprotan sediaan spray gel 

Formula Na-CMC 

(%) 

Rata-rata 

(gram) 

F1 0,1 0,12 

F2 0,2 0,12 

F3 0,3 0,11 

F4 0,4 0,12 

F5 0,5 0,12 

Pada pengujian ini didapatkan bobot penyemprotan setiap formula masuk range bobot 

penyemprotan spray gel yaitu bobot rata-rata sediaan dapat tersemprot 0,11-0,35 gram.18 

Uji waktu kering 

 Pengujian waktu kering dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dari 

sediaan di semprotkan hingga mengering. Waktu kering yang baik untuk sediaan spray gel yaitu 

kurang dari 5 menit. 11 Hasil pengujian waktu kering dapat dilihat pada tabel 7. 

          Tabel 7. Hasil uji waktu kering sediaan spray gel 

Formula Na-CMC (%) Waktu kering 

F1  0,1 3 menit 00 detik 

F2  0,2 3 menit 46 detik 

F3  0,3 3 menit 53 detik 

F4  0,4 4 menit 12 detik 

F5  0,5 4 menit 47 detik 

 Hasil yang didapatkan pada pengujian waktu kering yaitu F1 hingga F5 membutuhkan waktu 

kurang dari 5 menit untuk mengering. Sediaan dikatakan mengering apabila tidak lengket dan tidak 

basah.19 
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Uji homogenitas 

 Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya partikel padat atau 

pembentuk gel yang masih menggumpal dalam sediaan spray gel. Hasil pengujian homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil uji homogenitas sediaan spray gel 

Formula Na-CMC 

(%) 

Homogenitas 

F1  0,1 Homogen  

F2  0,2 Homogen 

F3  0,3 Homogen 

F4  0,4 Homogen 

F5  0,5 Homogen 

 Hasil yang didapatkan bahwa formula 1 hingga formula 5 homogen hal ini ditandai dengan 

tidak terlihat partikel padat dalam setiap formula serta tidak adanya pembentuk gel yang masih 

menggumpal atau tidak merata dalam sediaan.  

Stabilitas fisik sediaan Spray gel 

Sentrifugasi  

Pengujian ini dilakukan untuk mengamati pemisahan fase pada sediaan. sampel akan diputar 

pada kecepatan 3000 rpm selama 30 menit pada sentrifuge setara dengan besarnya pengaruh gaya 

gravitasi terhadap sediaan saat disimpan selama 10 bulan.14 Dari kelima formula didapatkan semua 

formula tidak mengalami pemisahan fase setelah dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm 

selama 30 menit. Hal ini menandakan bahwa sediaan spray gel stabil dan tidak mengalami sineresis 

atau proses keluarnya cairan dari sistem gel apabila disimpan pada waktu tertentu. Sineresis dapat 

terjadi apabila komponen-komponen bahan yang ada tidak terikat kuat sehingga menyebabkan 

keluarnya cairan dari dalam sediaan dan menghasilkan gel yang mengerut secara alamiah setelah 

didiamkan dalam waktu tertentu.14 

Cycling test 

 Cycling test adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat stabilitas fisik sediaan pada suhu 

panas dan dingin. Manfaat dari cycling test yaitu untuk mengetahui ketepatan suhu pada penyimpanan 

dan mengetahui kestabilan sediaan karena cycling test merupakan simulasi perubahan suhu setiap 

tahun pada suatu sediaan.20 Pengujian cycling test dilakukan dengan melihat organoleptik, pH dan 

viskositas sebelum dan setelah cycling test.  

Organoleptik 

 Pemeriksaan organoleptik dilakukan sebelum dan setelah cycling test. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terjadi perubahan warna, aroma, tekstur dari sediaan setelah cycling test. Hasil 

pengujian organoleptik sebelum dan sesudah cycling test dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil uji organoleptik sebelum dan setelah cycling test 

Formula Konsentrasi Sebelum  Sesudah  

Warna Aroma Tekstur Warna  Aroma  Tekstur  

F1  0,1 Bening Bau Khas Cair Bening  Bau Khas Cair  

F2  0,2 Bening Bau Khas Cair Bening  Bau Khas Cair  

F3  0,3 Bening Bau Khas Cair Bening  Bau Khas Cair  

F4  0,4 Bening Bau Khas Agak 

kental 

Bening  Bau Khas Agak 

kental 

F5 0,5 Bening Bau Khas Agak 

kental 

Bening  Bau Khas Agak 

kental 

 Hasil uji organoleptik meliputi warna, aroma dan tekstur tidak menunjukkan adanya 

perubahan sebelum maupun setelah cycling test.  

Uji pH 

 Pemeriksaan pH dilakukan sebelum dan setelah cycling test. Hal ini bertujuan untuk melihat 

apakah terjadi perubahan pH pada sediaan sebelum dan setelah cycling test. Hasil pengujian pH 

sebelum dan setelah cycling test dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Hasil uji pH sebelum dan setelah cycling test 

Formula Na-CMC (%) pH 

Sebelum Sesudah 

F1  0,1 6 6 

F2  0,2 6 6 

F3  0,3 6 6 

F4  0,4 6 6 

F5  0,5 6 6 

 Berdasarkan hasil yang di dapatkan tidak ada perubahan yang terjadi sebelum dan setelah 

cycling test. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan spray gel masih masuk dalam rentang pH kulit yaitu 

4,5-6,5. 

Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan sebelum dan setelah cycling test bertujuan untuk melihat 

apakah terjadi perubahan viskositas pada sediaan sebelum dan setelah cycling test.  Hasil pengujian 

viskositas sebelum dan setelah cycling test dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Hasil uji viskositas sebelum dan setelah cycling test 

Formula Na-CMC 

(%) 

Viskositas (cPs) ± SD 

Sebelum Sesudah 

F1  0,1 71,66 ± 7,63 60 ± 0 

F2  0,2 100 ± 0 78,33 ± 2,88 

F3  0,3 150 ± 0 86,67 ± 11,54 

F4  0,4 183,3 ± 28,86 150 ± 0 

F5  0,5 266 ± 28,86 166,67 ± 28,86 
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 Pada pengujian viskositas sebelum dan setelah cycling test didapatkan viskositas sediaan 

spray gel mengalami penurunan. Pada siklus terakhir cycling test sediaan disimpan pada suhu tinggi 

yaitu 40 ± 2°C. Suhu yang tinggi akan memperbesar jarak antar patikel sehingga gaya antar partikel 

akan berkurang. Jarak antar partikel yang semakin besar akan menyebabkan viskositas sediaan 

semakin menurun.21 Meskipun terjadi penurunan viskositas semua sediaan masuk dalam range 

viskositas spray gel yang baik yaitu 25-500 cPs.7 

Uji hedonik 

 Uji hedonik merupakan pengujian yang paling banyak digunakan untuk mengukur tingkat 

kesukaan terhadap sediaan spray gel ekstrak Etlingera rubroloba. Pengujian ini berperan penting 

untuk pengembangan produk.Hasil uji hedonik diperoleh dari lembar penilaian (kuisioner) dan 

ditentukan nilai kesukaannya dari setiap sediaan dengan mencari hasil rerata setiap panelis pada 

tingkat kepercayaan 95%.22 Hasil uji hedonik dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Hasil uji hedonik sediaan spray gel 

Formula 
Na-CMC 

(%) 

Rentang nilai Nilai akhir 

(Dibulatkan) 

Keterangan 

F1 0,1 3,03-3,57 3 Agak suka 

F2 0,2 3,09-3,91 3 Agak suka 

F3 0,3 3,96-4,44 4 Suka 

F4 0,4 3,78-4,42 4 Suka 

F5 0,5 3,11-4,09 3 Agak suka 

Hasil uji hedonik menunjukkan F3 dan F4 lebih disukai hal ini disebabkan tekstur dari F3 dan 

F4 lebih menarik. Menurut panelis warna dan aroma dari sediaan spray gel ekstrak etanol batang 

Etlingera rubroloba  mempunyai warna dan aroma yang sama tetapi tekstur yang berbeda. Formula 

3 dan 4 mempunyai tekstru yang tidak seperti air dan mudah untuk disemprotkan. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak etanol batang Etlingera rubroloba 

dapat diformulasikan dengan konsentrasi Na-CMC F3 (0,3%), F4 (0,4%), dan F5 (0,5%). 

Karakteristik sediaan spray gel konsentrasi Na-CMC F3 (0,3%), F4 (0,4%), dan F5 (0,5%) diperoleh 

data uji organoleptik berupa warna bening, aroma khas dan tekstur agak cair. Nilai pH untuk semua 

formula yaitu 6, Nilai Viskositas 150 cPs untuk F3 (0,3%), 183,3 cPs untuk F4 (0,4%), dan 266 cPs 

untuk F5 (0,5%). Pola penyemprotan untuk F3 (0,3%), F4 (0,4%), dan F5 (0,5%) adalah menyebar, 

rata-rata diameter akan semakin kecil dengan meningkatnya jarak dan viskositas dan bobot 

penyemprotan sesuai dengan syarat bobot  spray gel yang baik. Waktu kering untuk  F3 (0,3%) yaitu 
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3 menit 46 detik, F4 (0,4%) yaitu 4 menit 12 detik, dan F5 (0,5%) yaitu 4 menit 47 detik. Stabilitas 

sediaan spray gel konsentrasi Na-CMC F3 (0,3%), F4 (0,4%), dan F5 (0,5%) sebelum dan sesudah 

dilakukan cycling test didapatkan nilai viskositas yang menurun pada semua formula dan tidak terjadi 

perubahan pH maupun organoleptik sebelum dan setelah dilakukan cycling test.  

 Penelitian ini diharapkan dilanjutkan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan spray 

gel ekstrak etanol batang Etlingera rubroloba.  
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